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Abstrak

Berdasarkan hasil pengamatan penulis yang dilakdk&MK Negeri 1 Tambelangan diketahui bahwa proses
KBM kompetensi dasar kejuruan masih berpusat pada (eacher centered), hal itu akan dapat menyebabkan siswa
menjadi pasif dan kurang adanya variasi dan suakelas yang monoton, sehingga siswa kurang bergaisdam
melakukan aktivitas kelas Oleh karena itu penelimbtivasi untuk menerapkan metode pembelajBrablem Solving
pada standar kompetensi menerapkan dasar-dassirikeh pada kompetensi dasar menjelaskan arusnhgeg dan
hambatan di kelas X- Elind 1 dan X -Elind 2 SMK Megl Tambelangan. Tujuan penelitian ini adalahukint
mengetahui pengaruh penerapan model pembeldfaohiem Solving terhadap hasil belajar siswa

Tujuan penelitian yang digunakan adalah untuk miage pengaruh penerapan model pembelajBrablem
Solving terhadap hasil belajar siswa. Jenis penelitiamdisilanQuasi Eksperimental di mana terdapat suatu perlakuan
yang di berikan berupa model pembelajgoesblem solving kepada kelas eksperimen dan pembelajaran konvethsio
kepada kelas kontrol. Dalam penelitian ini rancanganelitian yang digunakan adalsbnequevalent control groub
design.

Dari hasil penelitian diperoleh : (1) Berdasarkeasih analisis nilaiposttest dengan uji normalitas dan
homogenitas didapatkan kedua kelas terdistribushabdan homogen. (2) Berdasarkan analisis pibgitest dengan
uji-t satu pihak didapatkaiwng manual sebesar 7,00 dgg,g SPSS sebesar 7,08 dengign sebesar 1,67 dengan taraf
signifikan sebesar 0,05. Dari perbandingan nileseteut diperoleh bahwigng > tne dan dinyatakan bahwaroblem
solving berpengaruh signifikan lebih tinggi terhadap hislgjar siswa dibandingkan pembelajaran konvensioa

Kata kunci : Model pembelajaraRroblem Solving dan hasil belajar

Abstract

Based on the observations of researchers who pegtbat SMK Negeri 1 Tambelangan Sampang known
that there are students who want to know the agipdic of the material in their life and there anedents who want
the teacher exemplifies the first lab materialseréfore researchers are motivated to know thetsestilstudent
learning using learning model based on problemk e standard model of direct instruction on thsits of
competency apply electricity on the basis of compe¢ using the laws of the alternating currentascX/ELIND
1 and X/ ELIND 2 SMK Negeri 1 Tambelangan Sampang.

The purpose of this study was to determine stulemhing outcomes using the model of problem-based
learning and Direct Instruction learning models émdhvestigate the differences in learning outcerakthe two
models of learning. The study was Quasi Experimenit@re there is a form of treatment that is gid@ectly to
the classroom learning model experimentation andlpm-based learning to control class. In thissttide study
design used is Nonequivalent control group design.

Based on test hypothesis 1 obtaing@t=62.03> $,e = 1.70 andX = 72.46>X gea = 50 so that the ideal
of student learning outcomes using problem-basaadhileg models, including the high category, while second
hypothesis test obtained.dyn = 85.02> = 4ape 1.70 andX = 83.34>X jqea = 50 s0 that the ideal of student
learning outcomes using direct instructional madellso considered high. To test the three hypethasing t-test
two parties obtained an average student learningomes from different experimental groups with aerage
yield grade control study becausg: not at-t(; -4 <t count <t (1 -,y Which amounted to & are 5.59 whereas
trapleOr t(l_l/m) of 2.00.

Keywords. Problem Based Learning, Direct Instruction, Diffieces In Learning Outcomes
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agar dapat berpikir kreatif dan mereka juga meekir
PENDAHULUAN cara yang tepat untuk menyelesaikan soal yang ada

Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal Sedangkan —menurut (Martinis Yamin,2008:11)
menyediakan sarana dan prasarana yang memenupgmecahan masalah adalah ketrampilan individu untuk
keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan ddRemecahkan masalah melalui pengumpulan fakta-fakta,
perkembangan potensi fisik, kecerdasan inteleksoaial, ~analisis informasi, dan memilih pemecahan masadely y
emosional, dan kejiwaan peserta didik Sudjana (2000 efekif. _ _ N
90) , menyebutkan bahwa : beberapa metode mengajar, Sintak pembelajarn problem solving yang terdiri @ar
antara lain : metode ceramah, metode Tanya jawafighap, yaitu sebagai berikut: (1) Merumuskan M#sala
metode diskusi, metode tugas belajar dan resitetiode  kemampuan yang di perlukan adalah: mengetahui dan
kerja kelompok, metode demonstrasi dan eksperimednerumuskan masalah secara jelas. (2) Menelaahahasal
metode sosiodrama (role playing), metode problenkeémampuan yang di perlukan adalah: menggunakan
solving, metode sistem regu (team teaching), metodBengetahuan untuk memperinci , menganalisis masalah
karyawisata (field trip), metode resource persoarimsia dari berbagai sudut (3) Merumuskan hipotesis
sumber), metode survai masyarakat, dan metodeasimul kemampuan yang diperlukan adalah : berimajinasi dan
Penerapan model pembelajaran dalam  prose®enghayati ruang lingkup, sebab akibat dan altemnat
pembelajaran di dalam kelas perlu di perhatikarerar ~Penelitian. (4) Mengumpulkan dan mengelompokan data
proses belajar tidak hanya interaksi siswa dengewas Sebagai bahan pembuktian hipotesis kemampuan yang
tetapi guru juga di tuntut untuk menciptakan suasemg  diperlukan adalah: kecakapan mencari dan menyusun
nyaman bagi siswa sehingga dapat memotifasi siswdata. Menyajikan data dalam bentuk diagram, garmtzar
dalam belajar dan dapat memahami konsep-konsep sulpbel. (5) Pembuktian hipotesis kemampuan yang
pada materi Kelistrikan diperlukan adalah : kecakapan menelaah dan membahas

Berdasarkan uraian ~diatas, maka masalah yan@ata, kecakapan  menghubung-hubungkan  dan
diajukan adalah Apakah hasil belajar siswa yangrdib Menghitung,serta ketrampilan mengambil keputusan da
pembelajaran berdasarkan masalah (problem solvindggsimpulan.. (6) Menentukan pilihan penyelesaian
lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa yangkemampuan yang diperlukan adalah : kecakapan membua
menggunakan pembelajaran konvensional pada mated|ternative — penyelesaian, ~kecakapan menilai pilihan
ajar menerapkan dasar-dasar kelistrikan siswa Kelas dengan memperhitungkan akibat yang akan terjada pad
SMK Negeri 1 Tambelangan ? setiap pilihan.

Jika rumusan masalahnya seperti tertulis di atagam Problem solving merupakan suatu pendekatan
tujuan penelitian ini adalah Mengetahui hasil llajswa Pembelajaran  yang menekankan pada kegiatan
yang diberi pembelajaran berdasarkan masgietblen ~ Merumuskan  hipotesis yang memungkinkan dapat
solving) lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa yangMeningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
menggunakan pembelajaran konvensional pada mate¥Pal (Soedjadi:2000). . _
ajar menerapkan dasar-dasar kelistrikan siswa Kelas ~ Model pembelajaran konvensional yang dimaksud
SMK Negeri 1 Tambelangan. secara umum adalah pembelajaran dengan menggunakan

Istilah pembelajaran berasal dari kata belajar.uiein  Metode yang biasa dilakukan oleh guru yaitu memberi
sudjana (2008:28), belajar adalah proses aktifsqzo materi melalui ceramabh, latihan soal kemudian peiabe _
interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitdugas. Ceramah merupakan salah satu cara penyampaia
individu. Menurut Usman (2002:5), belajar diartika informasi dengan lisan dari seseorang kepada sejuml
sebagai proses perubahan tingkah laku pada disidnd -~ Pendengar di suatu ruangan. Kegiatan berpusat pada
dengan  lingkungannya. Lebih  lanjut  Usman penceramah dan komunikasi seargh d.ari pembacazkgpad
mengemukakan bahwa perubahan tingkah laku terseb@endengar.Penceramah mendominasi seluruh kegiatan,
dapat berupa dari yang tidak tahu menjadi tahurtify =~ Sedang pendengar hanya memperhatikan dan membuat

dari tidak sopan menjadi sopan (afektif), dan dialak ~ ~catatan seperlunya. .
bisa menjadi bisa (psikomotor). Langkah-langkah -pembelaran konvensional adalah

Menurut Suprijono (da|am M.Thobrani & Arif Sebagai berikut : (1) Siswa disuruh untuk membada b

Mustafa,2011:22-23), hasil belajar adalah pola-pold2) Guru menyampaikan materi pelajaran sesuai aenga
perbuatan, nilai-nilai,pengertian-pengertian, sikap- pokok materi pelajaran. (3) Guru memberi kesempatan
sikap,dan ketrampilan menunjukan pemikiran.sedamgkakepada siswa untuk bertanya. (4) Guru mengulas kpoko
menurut Bloom (dalamM.Thobrani & Arif Mustafa, Mmateri pelejaran yang diulas dilanjutkan dengan
2011:23-24) hasil belajar mencakup kemampuarinenyimpulkan. (5) Guru melakukan postes sebagajaupa
kognitif efektif dan psikomotor. untuk mengecek terhadap pemahaman siswa tentang mat
Menurut Dewi dalam penelitianya (2011 : 6-7 ) Pelajaran yang telag disampaikan. )

mengemukakan bahwa Problem Solving adalah metode Dari model pembelajaran seperti yang telah dijelask
pembelajaran yang mengaktifkan siswa dan dapattimela diatas, maka tampak bahwa proses pembelajaran
siswa untuk menghadapi berbagai masalah dan dapg@Penuhnya ada pada kendali guru. Siswa tidak idiber
mencari pemecahan masalah atau solusi dak€sempatan untuk mengeksploras.Pengalamam belajar

permasalahan itu. Hal ini dilakukan untuk melaitwa ~ Siswa terbatas, hanya sekedar mendengarkan. Mungkin
terdapat pengembangan proses berfikir, akan tptapes

tersebut sangat terbatas dan terjadi pada prosékirbe
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tinkat rendah. Melalui proses pembelajaran seperti  kontrol selanjutnya adalah alokasi waktu merupakan
maka jelas faktor-faktor psikologos tidak berkemban durasi maksimal dilakukan PBM, disini peneliti
secara utuh, misalnya mental dan motivasi belégavas memberikan alokasi waktu 4x45 menit setiap pertemua
(Wina Sanjaya, 2011 : 123) Instrumen yang digunakan dalam  metode
Untuk menjawab permasalahan di atas, perlu diajukapengumpulan  data adalah  validasi  perangkat
dugaan sementara melalui hipotesis yaitu Hasiljdrela pembelajaran oleh ahli yang dianalisis menggunakan
siswa yang diberi metode pembelajaran berdasarkamting scale dan butir soal yang dianalisis menggunakan
masalah (problem solving) lebih baik dibandingkasih korelasiproduct momen.
belajar siswa yang menggunakan metode konvensional Data yang dihasilkan dianalisis menggunakan uji
pada materi ajar menerapkan dasar-dasar kelistsikaa  normalitas dan uji homogenitas sebagai uji persgara

kelas X SMK Negeri 1 Tambelangan. analisis data. Berdasarkan hasil uji persyaratamukiégan
digunakan uji-t satu pihak. Untuk menjawab rumusan
METODE masalah yang digunakan peneliti.

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen,
rancangan penelitian yang digunakan adal@bas HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekspermental Design (Sugiyono, 2011: 77). Analisis butir soal meliputi Uji Validitas merupaka
Bentuk Quasi yang digunakan adalahNone- Hasil analisis perangkat pembelajaran yang telah
equivalent Control Group Design, pada desain ini divalidasi oleh ahli menunjukkan bahwa perangkat
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidaktermasuk dalam kategori valid dan dapat digunakeuku

dipilih secara random (Sugiyono, 2011:79). pengumpulan data, Uji realibilitas merupakan sejauh
mana soal tes yang diberikan ajeg dari waktu ketwyak
0, x O yang artinya suatu soal tes dikatakan ajeg apalata
waktu ke waktu menghasilkan nilai yang sama atkatifre
(oR - Oy sama. Uji taraf kesukaran merupakan Dari analiséd s

yang diujicobakan perlu untuk mengetahui tingkat
kesukaran item soal yang diklasifikasikan dalantekia

Gambar 1 Noneguevalent Control group design mudah, sedang, dan sukar. Daya pembeda suatu soal
Keterangan: adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
01 dan O3 = Pretest/test awal kelompok yang berkemampuan tinggi dengan kelompok
02 dan 04 = Posttes/tes akhir berkemampuan rendah. Berdasarkan analisis daya beda
X = Treatment/perlakuan. Kelompok atas soal diperoleh soal yang berkategori jelek, cukeguk,
sebagai kelompok eksperimen yang dan baik sekali
diberi treatment pembelajaran Instrument Penelitian divalidasi terlebih dahuletol
menggunakan problem solving. ahli yaitu dua dosen Teknik Elekiro Universitas Bleg
= Tidak diberikan treatment. Surabaya dan dua guru mata pelajaran dasar Kedistri
(kelompok control) SMK Negeri 1 Tambelangan Sampang.
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1
Tambelangan Sampang pada tanggal tanggal 19 Seperti pada Tabel 1.
November 2012 sampai 01 Desember 2012 pada tahu N
ajaran 2012 / 2013 di SMK Negeri 1 Tambelangan  NoO Validator Keterangan
Sampang. sedangkan populasi dalam penelitian adalam Dr. 1.G.P Asto
seluruh siswa kelas X SMK. Sampel penelitian yang 1 MKom B Dosen PTE UNESA
digunakan dalam penelitian adalah siswa kelas XYELI \ '
SMK Negeri 1 Tabelangan Sampang yang terdiri daai d 2 Drs. Sudarmono Dosen PTE UNESA
kelas yaitu X/ELIND 1 dan X/ELIND 2. Guru SMKN 1

w

Variabel penelitian, Variabel independen adalatitsua arara yo

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya varibel dependen/terika
Variabel Independen dalam penelitian ini adalah
pemberian pembelajaran problem solving. Variabel Analisis Data Hasil Pre Test ini meliputi Usji
dependen adalah suatu variabel yang dipengarubi atNormalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebasligunakan untuk mengetahui apakah sampel beragal da
Veriabel terikat pada penelitian ini adalah haglafar  populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji nolitag
siswa selama proses pembelajaran, yang diamati dagilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov yang
hasil test akhir/posttest setelah pengajaran pejaseh  dikenakan pada nilairetest.

menggunakan problem solving. Variable Kontrol

penelitian ini adalah materi pelajaran yang meliput

bahan ajar atau materi pembelajaran secara gaser be

terdiri dari pengetahuan, ketrampilan, dan sikapgya

harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standa

kompetensi yang telah ditentukan. Kemudian variabel

Tambelangan
Guru SMKN 1

4 Muh. Junaedi, S.Pd
Tambelangan
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Tabel 2 One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test Tabel 4.24 Hasil Perhitungan manual X , &°, n
EKSPERIME KONTRO —
N L K elompok n X s 53
N 32 32 Elc?l:g%” Kelas XI- 32 7200 643 4141
Normal Mean 55.6222  55.3062 Ek' imen / Kel
Parametefs  giq sperimen /Kelas 32 8307 616 37,987
Deviat 8.48592  10.01252 XI-Elind 1
eviation
'\é'_?fa Extreme Absgl.ute 166 109 Dari hasil belajar siswa tersebut, dilakukan updiesis
Hierences Positive .088 072 untuk membandingkan antara masing-masing kelompok
Negative -.166 -.109 eksperimen dengan kelompok kontrol. Untuk uji
Kolmogorov-Smirnov Z 938 618 hipotesis dalam penelitian ini digunakan uji-t spthiak
Asymp. Sig. (2-tailed) 343 839 yaitu sebagai berikut.

Uji t 1 Pihak (Pihak Kanan) Uji-t satu pihak
digunakan untuk mengetahui manakah rata-rata hasil
belajar siswa yang lebih baik antara kelompok eksgm
dengan kelompok kontrol Hipotesis yang diajukan HO:
hasil belajar siswa kelompok eksperimen lebih réanda
dari hasil belajar kelompok kontroL. H1: hasil hata

Ternyata pengujian dengan statistdased on Mean
diperoleh signifikansi 0,509 jauh melebihi 0,05.nDan
demikian data penelitian diatas adalah -homogeni. War

normalitas dan uji homogenitas maka persyaratankunt siswa kelompok eksperimen signifikan lebih tinggi

melakukan uji hipotesis terpengiil daripada hasil belajar siswa kelompok kontrol. é&ré
Maka cukup bukti untuk menerima bahwa datapenarikan hipotesis adalah HO diterima jika thitsnt(1
terdistribusi secara normal. Nilai signifikasi pada ini - Y%0) atau thitung < ttabel dan HO ditolak jika thitung
juga dapat dilihat dan paling sering digunakan gaba (1 -1/2 o) atau thitung > ttabel, dengan derajat
indikator, dimana nilainya berturut-turut untuk &el kebebasan untuk derajat distribusi t adalah (N2 + &)
eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,839 dan 0,343engan peluang (1 —163 dan taraf signifikam = 0,05.
berarti p>0,05, maka dapat diterima bahwa data Berdasarkan nilai ujit satu pihak dan kriteria
terdistribusi secara normal. Setelah populasi B&Tdusi  penarikan ~hipotesis, dari Tabel 4.27 di atas dapat
normal dilanjutkan untuk melakukan uji homogenitas  diketahui rata-rata hasil belajar siswa dari keloknp
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkaneksperimen yaitu kelas XI-El 1 lebih baik daripadsa-
bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal d rata hasil belajar kelompok kontrol karena (thitung
populasi yang memiliki variansi yang sama. Dengantabel) (nilai thitung sebesar 7,08 sedangkan nikhel
menggunakan ujBased of Mean atauUji F. untuk uji  atau t(1 —1/2:) sebesar 1,67.
Based of Mean. Berdasarkan analisis hagitetest siswa yang telah
dilakukan denganjji one-sample kolmogorov smirnov,
diperoleh bahwa nilai Sig: p > 0,05 untuk kelas tkoin

Tabel 4.23 Test of Homogenenity of Variance maupun eksperimen, Signifikasi kelas eksperime843,

Levene sedangkan signifikasi kelas control= 0,839 (dajlétad
Statistic dfl df2  Sig. pada Tabel 4.21) sehingga dapat dikatakan kedupedam
Nama Based on Mean 441 1 62 .509 yang diambil sebagai penelitian berasal dari papula

yang berditribusi normal pada taraf signifikar= 0,05.

Based on Median A44r 1 62 .506 Berdasarkan analisis hasjretest siswa yang telah

Based on Median /- | cggeq 507 dilakukan denganuji Based of Mean Hasil uiji

and with adjusted homogenitas juga diperoleh bahwa nilai Sig: p >50,0

Based on trimmed 450 1 62 509 untuk kedua kelas yaitu = 0,509 dengan kriiteria uj
mean ’ ’ Homogenitas Sig : p < 0,05 data tidak homogen.

Setelah diberikan pretest dan dilakukan uji

Analisis Data Hasil Post Test Nilai hasil posttestformalitas —dan —homogenitas, ~selanjutnya kelas
merupakan hasil belajar siswa dalam aspek kognitiglkelompokkan menjadi dua. yaitu kelompok eksper_lmen
setelah menerima pembelajaran problem solving pad‘%a” kelompok.kontrol. Pemilihan kelompok eksperlmen.
kompetensi dasar menjelaskan arus, tegangan d&@n kontrol dilakukan secara langsung pada populasi
hambatan. Adapun nilai rata-rata, simpangan bakn, d Yang dinyatakan berdistribusi n(_)rmal d_an memiliki
jumlah siswa dari kelas eksperimen dan satu kela§émampuan yang homogen, sehingga didapatkan dua

kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.24 sebagai berik kelas sebagai sampel dalam penelitian. ~ Untuk
memudahkan keperluan dalam mengadakan penelitian

maka ditentukan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yang disarankan dari guru sekolah yang
mengajar. baik di kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, sehingga diperoleh kelompok eksperimertuyai

kelas X-Elind 1 sedangkan untuk kelompok kontrol
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adalah kelas X-Elind 2 yang sama-sama berjumlah 3Basil belajar yang diperoleh akan lebih baik. Keaga
siswa. Kelas X-Elind 1 sebagai kelompok eksperimenni dapat dijelaskan secara teoritis bahwa dengan
diberikan perlakuan dengan menerapkan modeinembiasakan siswa dalam merumuskan, menghadapi dan
pembelajaran Problem Solving, sedangkan pada menyelesaikan soal atau masalah merupakan salah sat
kelompok kontrol pembelajaran dilakukan tanpacara untuk mencapai penguasaan suatu konsep akan
menerapkan model pembelajarBroblem Solving atau  menjadi lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat
dengan menerapkan metode yang biasa digunakan diiran Behaviorisme yang menyatakan bahwa untuk
sekolah (Konvensional). Setelah dilakukan pembedaja mencapai pemahaman yang lebih baik dapat dilakukan
selama empat kali pertemuan, selanjutnya masingagias dengan cara mengulang-ulang masalah yang disammpaika
kelompok siswa diberikarposttest. Berdasarkan nilai (Hudojo, 1988:32). Dalam setiap kali mendapati
hasil posttest dilakukan uji hipotesis dengan permasalahan atau soal, tentunya siswa akan barusah
menggunakan analisis uji-t satu pihali-t satu pihak juga mencari pemecahannya sehingga proses belajar
dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajavasis siswa akan lebih berkesan karena dia terlibat lamgsli
kelompok eksperimen lebih baik dari pada hasil jeela dalamnya. Seandainya pun siswa tidak bisa
kelompok kontrol. Hasil uji-t satu pihak diperolefiai menyelesaikan soalnya maka akan ada kesempatan untu
thiung Pada kelompok eksperimen dengan kelompoknembahasnya bersama dengan guru dan siswa lainnya d
7,082, sedangkan nilaiJ, dari daftar tabel distribusi t kelas.

dengan taraf signifikan 0,05 didapat t ops = 1,67.

Karena nilai fiung > tawes Maka hal ini menunjukkan PENUTUP

bahwa H: hasil belajar siswa kelompok eksperimen sama; mpulan

dengan kelompok kontralitolak dan H: hasil belajar = paia rata hasil belajar siswa menggunakan model
siswa kelompok eksperimen lebih baik daripada hasihempelajaran Problem Solving sebesar 83,25 damatta
belajar siswa kelompok kontraliterima.Berdasarkan = paqj| pelajar siswa menggunakan model pembelajaran
analisis hasilposttest, rata-rata hasil belajar kelompok i ensional sebesar 72,50 ,Perbedaan antara hasil
eksperimen (kelas X (Elind-1) lebih baik daripadapeaiar pada kedua kelas dinyatakan signifikan ricare
kelompok kontrol - (kelas X Elind-2), ‘maka dapat perqasarkan ujit diperoleh thitung > ttabel. Dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa lebih baikg#® g atakan bahwa model pembelajaran Problem Solving

menerapkan model pembelajarafroblem Solving,  perpengaruh lebih tinggi terhadap hasil belajavais
daripada kelompok kontrol yang tanpa menerapkarbmam pengujian hipotesis dengan uji-t satu pihak

model pembelajarairoblem Solving yaitu menggunakan - giganatkan nilai thitung manual sebesar 7,00 Hiaong
metode yang biasa digunakan di sekolah (konvengiona gpgg sepesar 7,08 sedangkan ttabel ataw) té&besar
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran paas ke 67 \aka dapat disimpulkan tolak HO dan terima H1
eksperimen yang diterapkan  pembelajaran denga§‘z:1itu hasil belajar siswa dengan model pembelajaran

metode problem solving dan kelas kontrol 'yang prohlem Solving lebih baik daripada hasil belajswa
menerapkan metode konvensional, ternyata dlperole@engan model pembelajaran konvensional.
hasil belajar yang lebih tinggi pada kelas ekspenim

dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dilitcktri ran

data prestasi belajar siswa_ s'etelah diberi pertakua 1 penulis merasa bahwa hasil yang telah didapat di
Untuk kelas eksperimen n|Ia|_ rata-ratanya 83,2562 451am peneliian ini masih belum sempurna, oleh
sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata-ratanybQas3 karena itu penulis Pada penelitian ini perlu adanya
Selisih rata-rata prestasi belajar antara kelapezkaen penguasaan kelas agar mengetahui kondisi kelas,

dan kelas kontrol adalah 10,7559 merupakan anghg ya  yeikut sertaan siswa dalam belajar serta suasdaa ke
cukup tinggi dan menggambarkan bahwa pengaruh agar selalu menyenangkan.

problem solving terhadap hasil belajar untuk keloknp 5 Bagi Pengguna

eksperimen jauh lebih - tinggi - dibandingkan dengan Lyaqj| peneliian ini juga dapat dijadikan salahusat
kelompok  kontrol yang " menggunakan “pembelajaran referensi untuk pembelajaran pada kompetensi dasar

konvensional. o o , selanjutnya khususnya pada mata pelajaran dasar-
Berdasarkan uraian diatas, dapat di tarik kesinmpula  45<ar Kelistrikan.

model pembelajaran Problem Solving sangat membantyy Bagi Peneliti Selanjutnya

siswa memperoleh konsep sendiri dengan langkah aDiharapkan untuk peneliian yang akan datang,

Pemecahan masalah sehingga hasil belajar siswa yang hendaknya strategi pembelajaran Problem Solving
menggunakan model ini lebih baik daripada hasijbel dapat diterapkan pada pokok bahasan yang lain
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. dengan bentuk penilaian kinerja yang berbeda.

Pada pembelajaran kovensional, sumber pembelajaran p pajam penelitian ini masih banyak kekurangan,

yang disediakan kurang sehingga siswa menjadi guran terutama pada terbatasnya referensi untuk materi
aktif dan kuraljg memahami pelajaran yang disampaika ajar. Diharapkan ada pihak lain yang meneruskan
guru. Untuk itu pada siswa yang diajarkan dengan penelitian ini dengan menambah referensi materi
metode konvensional hendaknya materi ajar yang ajar agar mendapatkan perangkat pembelajaran

disampaikan tidak diIIakukan secara ceramah Sikm_a yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas
tetapi pemberian modul juga akan membantu siswa pembelajaran.

dalam memahami materi yang diajarkan guru sehingga
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